Menur ndang-un @03 temang system pendidikan
nasional nyatal&h pendldlkan adalah us@a ar dah, terencana untuk
mewujudkan belajar dan proses pembelajaran agé rta didik secara aktif
mengémba ?potenm dirinya untuk memiliki kekuataépiritual keagamaan,
pe endal&ri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, ser erampilan yang
erluk irinya, masyarakat, bangsa dan Negara..Berkemb a zaman dan

knologl bangsa Indonesia dituntut untuk mampu

sia'yang baik membutuhkan suatu pendidikan. Per?an
ran?; begitu penting lagi manusia mengenai dunia sekitarrmeng

perspektif dalap memandang kehidupan. Pendidikan diperoﬁijalam pglajaran yang

diajarkanoleh an adalah guru, tugas

ik peserta@ Nmbenkan @n serta
r

terhadap setiap‘kegiatan yan proses pe

dupan kita. Dimana salah satu sumber pen
guru mend pélakukan penilaian

pelajaran. Pendidikan

diartikan sebagai proses'dimana pengalaman atas infogasi diperoleh sebagai hasil dari
proses belajar.

Adanya suatu pendidikan dengan tujuan perubahan-perilaku yang.diinginkan
terjadi setelah-siswa belajar, dimana tujuan/pendidikan dapat dijabarkam mulai dari
tujuan nasionaly institusional, karikuler sampai instruksional. Penilaian adalah proses
pengumpulan dan-pengolahan-informasi untuk-mengukur-pencapaian ‘hasil ‘belajar
(Mardapiy 2016). Tertulis, dalam peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Tahun
2016 Nomor 23 Tentang Penilaian Pendidikan bahwa penilaian bertujuan untuk
memantau perkembangan hasil belajar siswa dan mengevaluasi proses pembelajaran.
Urgensi dalam melakukan penilaian menurut (Sudjana, 2013: 3 dan Mardapi, 2012: 14)
harus didasarkan pada standar operasi kurikulum yang berlaku. Dengan demikian

tujuan instruksional dalam pelaksanaan penilaian berjalan secara sistematis.



Pada abad 21 ini siswa dituntut memiliki keterampilan berpikir Kkritis.

Ikuonobe (200 ang en an v& jaran abad 21 menuntut siswa
memiliki teram&n%’ah satunya adalah@eﬁ@i n pikir Kritis yang
ked@eterampilan berpikir tingkat tinggi. puamberpikir Kritis
ah.saterketerampilan tingkat tinggi yang diyakini memegang
%ogis, mengambil keputusan, dan memecahkan m (Bu
ilan berpkiriKritis adalah salah satu dari keterampilan pen

er, 2012).

ng untuk

gberha akademis dan karir. Dan'berperan penting dalam sem ek

%ruktur masyarakat. >

Kﬁmpilan berpikir kritis perlu diterapkan, dalam pe
2005). Gurtr sering menganggap bahwa kemampuan berpikir per

siswa, un penelitian _menunjukkan kebanyakamru tidak” mengetahui
fektiff(Choy & pou,
ng terjebak pada

ehidupan

ajaran (kealey,

diajarkan
kepada
bagaimana
2012). Sehingga, peml@r ang berlan g@ ini cende
kemampuan berpikir tingkat th N‘ %

didikan dalam mengimplementasikan penilaian kemampuan

me kemampuan bepikir kritis tersebut seca

Pelaksanaan p
berpikir kritis secara umum masih sangat rendah, yaitu sekitar 45% (Taufig, Edi, 2018).
Temuan penelitian (Huber, C.H dan Kuncel N.R 2016).menunjukkan bahwa dalam
pelaksanaan penilaian kemampuan berpikir Kritis/dalam pembelajaran membutuhkan
waktu lebihlama dari pada penilaian’standar yang telah ditetapkan. Temuan lain bahwa
peneilitian yang ditakukan sudah dilakukan dalam-mengestimasi kemampuan berpikir
kritis umumnya hanya berfokus pada pencapaian nilai berdasarkan standar kompetensi
dan tes yang dilakukan (Taufig, Edi, 2018). Selain itu, tidak banyak peneliti yang
meneliti secara mendalam butir maupun instrumen yang digunakan dan juga peneliti
belum mengeksplorasi kemampuan siswa berdasarkan respon.

Kemampuan berpikir kritis jarang diukur dengan menggunakan model tes

pilihan ganda. Ini terjadi karena terdapat banya factor guessing dalam implementasi



(Stephen, 1988) dan membutuhkan keahlian khusus dalam membuat item tes. Namun
demikian (Hartini, 2015) dan (Akb
pilihan ganda, yaitu b

017) menemukan bahwa menggunakantes

pilihan ganda yan engede akan kemampuan HOT (High

Order Thinkingy=Seda |Is c c 1981) menambahkan

bahwa ins men ’K lgunakan dalam mengéx an berpikir kritis
at kesulitan yang tinggi. $

&i% mengukur kemampuan berpikir kritis menurut_pendapat (Travis,

erpikir kritissmerupakan kemampuan esensial y. apat gigunakan

iKator keberhasilan belajar dalam mencapai standar ko nsi. Selain itu,
tes yang nakan mengukur kemampuan berpikir kritis dalam pSﬁan Fisika juga
eUpakaambentuk pelatihan dalam' menghadapi dan menyelesaiﬁ permasalahan
dupan nyata (Taufig, Edi, 2018) dan juga sejal@enga konsep

sains (Taufig, Edi, 2048) yang selalu menge kan jpemikiran
iramis untuk dapat memahami setiap pelajaran yang gt dekat dengan
jek\nyata. Tuyjuan lain dalam_penulisan. kriteria yang .
penulisan artimml adalah untuk mendeskripsikan kualgg

eocokan m@ertas tes t@@ulltan dan fungsi informasi

instrumen tes.

Tujuap’ lain dalam

meliputi k

Fisika merupakan
Kimia, botani, astronomi, dan sebagainya. Fisika memiliki ciri khas yaitu pelukisan
kenyataan menurut aspek-aspek yang memungkinkan—pencavtatan atau pengalaman
indrawi secara langsung. Fisika membahas’ hal | yang paling konkret’ dalam ,dunia
pengalaman; yaitu hal<hal yangdapat dikonstatir secara indrawi secara jelas dan tidak
dapat‘dibantah.‘Pelajaran fisika-hingga saat ini-masih dianggap-sebagai pelajaran yang
sulit untuk dipahami dan untuk dipelajari (Tobing, 1996).

Kenyataan tersebut dibuktikan berdasarkan observasi yang telah peneliti
lakukan di SMA Swasta Husni Thamrin Medan yang menunjukkan Pengembangan
instrumen yang digunakan dalam pembelajaran masih terbatas berbentuk hafalan dan
pemahaman. hanya monoton mengajarkan materi fisika.sehingga mengakibatkan

Kecakapan siswa dalam berpikir kritis masih relatif rendah, hal ini dibuktikan dari data



observasi di SMA Swasta Husni Thamrin Medan bahwa kegiatan belajar mengajar

fisika selama ini di sekolah hanyas¢ etode ceramah dan dilanjutkan dengan

mengerjakan soal gga terkesan siswa meraSay, kurang berminat dengan

pembelajaran fisika. S EG

kegia(«n%jar seperti ini maka ;@ banga
d@pembelajaran terbatas berbentuk &a da
G ngan#fsntrumen harus sesuai dengan berke@ nya jaman serta
: yesua&engembangan instrumen yang tepat sesuai den%ateri yang ingin

sampai Kurangnya minat belajar,siswa terhadap.pelajaran fisika menunjukkan

instrumen yang

pemahaman.

bahwa Insterumen penilaian dan.pembelajaran yang dilakukan ma ihi belum

ktif. Uatuk menyikapi masalah di atas, perlu adanya upaya yang kan @leh guru

proses

embangkan instrumen penilaian yang tepat untuk diter%n dala

Berdas n uraian masalah di atas, maka penulis tgﬁrlk untuk melakukan
penelitian den udul: “Pengembangan Instrument Penilai
edan”. Dimana

Kritis Pada'Materi Usaé/a ergi di KelE@ni Thamrip
penelitian ini akan mengem aiiMe s untuk melihat kemampuan siswa

pada ranah kognitif datam_beberapa bentuk jenis insiriment penilaian berpikir kritis

berdasarkan kompetensi dasar dan indikator pencapaian pembelajaran.

12/ ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan,/dapat diidentifikasi
masalah-masalah ‘sebagai berikut:
1N Pengembangan yinstrumen yang digunakan dalam pembelajaran masih
terbatas berbentuk hafalan dan pemahaman
2. Kecakapan siswa dalam berpikir kritis masih relatif rendah
3. Pengembangan instrumen  harus berkembang sesuai  dengan
berkembangannya jaman serta menyesuaikan pengembangan instrumen

yang tepat sesuai dengan materi yang ingin disampaikan



4. Banyaknya peserta didik yang merasa kurang berminat mempelajari fisika

karena guru han mengajarkan materi fisika.sehingga

N penurunan prestasi peserta

NE
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seba er
Bal ana pengembangan instrumen penilaian kema

SMAditinjau dari validitas isi dan konstruk tes?
2. %imana karakteristik instrumen berpikir Kritis berdasarl@@ta empirik?
I

%an Masalah >

Bﬁarkan latars belakang imasalah ™ danmidentifikas ?sala
penelitian AT dibatasi‘pada:

1. Parman penelitian adalah siswa kelas X1 SMA %a semester genap T.A
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tersebut,

enilaian kemampuan

1.5  Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan, maka penelitian ini bertujuan:
1. Mengetahui proses pengembangan instrumen, penilaian kemampuan berpikir
Kritis.
27 “Memperoleh inevasi-instrumen penilaian-kemampuan berpikirKritisyang baru
yang dapat mengukur kemampuan berpikir kritis yang memenuhi kriteria valid
dan reliabel.

3. Menghasilkan instrumen tes berfikr kritis pada materi usaha dan energi.



1.6 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dasi*hasi elitian ini adalah Manfaat Praktis dan
teoretis dari pengempargan tes, sepertl berlkut
1.6.1 Manfag

goriti G
asil E ' sebagal wadah dalam@e bangkan kerangka pikir

il \ntang pengembangan instrumen te mbangan instrumen

tian berpikir kritis dalam pembelajaran kelas XI MIA SMA.
b&l penelitiansini diharapkan mampu member@(onst pusi  bagi

rkembangan ilmu pengetahuan dan' bagi<peneliti enis| sehingga
antinya dapat mendukung penelitian-penelitian yang | mendalam.

1.6.2 Manfaat praktis

%agi peserta didik
pat'membantu siswa dalam proses pembelajaran fis usushya dalam

ﬁ;\teri Usaha dan Energi, 'sehingga dengan adz?1 gembangan
ins en berupa tes objektif yang valid dan reliabel dapat

hasgﬁelajar dan keterampilan berpikir kritiﬁSesert

ersoalan N\bangkan d @valuasi inj
lebith memotivas wa sehingge

dapat meningkatkan

didik. Segala
diharapkan dapat

kemampuarerpikir kritis.

b. Bagi guru
Dapat dijadikan sebagai masukan dalam penggunaan instrumen penilaian
yang baik dalam pembelajaran fisika yang dapat digunakana olgh/guru
sebagal salah /satu salat untuk mengukur ' tingkat / pemahaman/ serta
keterampilan “berpikir “kritis peserta ~didik “-dalam"meningkatkan
pembelajaranfisika. Penelitian ini dapat memberikan informasi yang dapat
memandu guru untuk menggunakan dan mengembangkan sendiri
instrumen evaluasi penelitian khususnya dalam pembelajaran fisika materi
pokok usaha dan energi.

c. Bagi mahasiswa



1.7

Dapat meningkatkan wawasan dan pengetahuan dalam melatih
keterampilan sebagai calef peadidik dan dapat meningkatkan keterampilan

peneI|t| daldm membuat berbagal desain teknaik pengembangan instrumen

pllarﬁer kr| d@dalam pLeses pembelajaran.

r eﬁm?rasmnal $
Berpikir#Kritis merupakan kemampuan untuk berpik{pad leval yang lebih
ko ks dan menggunakan proses analisis,dan evaluasién menggunakan

thor keterampilan berpikir kritis (Ennis, 1985).
ilaian menggambarkan perubahan perilaku siswa yang k rapkan terjadi
melalui upaya pendidikan, penilaian perlu_dilakukan seb danf sesudah
sistem pendidikan dilaksanakan sehingga dapat d% ada [tidaknya

peg:]an perilakuyang terjadi«(Surip, 2014): g
. In ent berpikir Kritis adalah alat ukur yang digunakan®untukimengambil

keputu:gi.;berdasarkan hasil pengukuran dan kriter'@ang telgh ditetapkan
014)

Instrament berpiki Nsuatu alatﬁ@mkan untuk mengukur tingkat

pengetauan dan pe pembelajardn fisika agar mampu

udja

bersaing dan dapat mengikuti perkembangan™jaman serta teknologi yang
berkembang saat ini (Sukma Pradana,S.D dkk, 2017).



